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DI TAMAN KANAK-KANAK

IRVIN NOVITA ARIFIN
Universitas Negeri Gorontalo
Irvinnovita@gmail com

x

ABSTRACT

The aim study is to descript of professional interest role of educator in developing science
study in nursery school. Qualitative method is used in this research. Technique of data
collecting is used observation technique, interview and documentation. Hereinafier data in
analysis with the steps to reduce the data, data presentation, verification and decision making.

Result of research indicate that the professional interest role leam in developing science study

in TK in the form of professional ability that include ability to develop the professional

‘teacher, ability have interaction to and communicate, and also ability in domination of items
of science study still require to be improved.

Key words: Professional Teacher, Science Education

A. PENDAHULUAN Pada pengembangan pembelajaran
) sans  pada anak, termasuk  bidang

Perkembangan Sains pada anak pengembangan lainnya memiliki peranan
merupakan salah satu perkembangan yang yang sangat penting dalam membantu
harus distimulasi dengan baik. Seorang meletakkan  dasar  kemampuan  dan
pendidik dalam proses pembelajaran pembentukan sumber daya manusia yang
dengan pendekatan kreatif anak dapat pembekalan pada pembelajaran sains pada

digjak untuk bisa menemukan hal baru anak akan semakin tinggzi apabila
Salah satu faktor yang paling urgen dalam menyadari bahwa hidup dalam dunia yang
pembelajaran sains,  yaitu  periu dinamis, berkembang dan berubah secara
menciptakan hal yang baru, menyenangkan terus-menerus bahkan makin menuju masa
dan enak di terima yaitu membuat anak depan  semakin  kompleks  ruan
betah atau dapat mengangap sekolah lingkupnya, dan tentunya akan semakin
scbagai rumah kedua (second hame) memerlukan sains.

setelah keluarga.
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Keberhasilan seorang anak tidak
terlepas dari  bagaimana kemampuan
seorang pendidik dalam hal ini guru untuk
senantiasa berinovasi mencari solusi setiap
masalah  yang umbul Keberhasilan
seorang anak sangat tergantung pada
keberhasilan guru mengajar, membimbing
dan melatih. Seperti yang dikemukakan
oleh Andi Yuda (2009:16) *“Guru
mempunyai peran yang sangat besar dalam
tumbuh  kembang  seorang  anak”.
Keberhasilan anak saat dewasa apakah dia
menjadi seorang yang baik atau Jahat,
pintar atau bodoh, sukses atau gagal,
dipengaruhi  oleh didikan guru, selain
didikan keluarga dan lingkungannya,

Dua peran wama guru dalam
pembelajaran  sains  yaitu menciptakan
keteraturan  (establishing  order) dan
memfasilitasi proses belajar (facilitating
learning). Keteraturan di sini mencakup
hal-hal yang terkait langsung atau tidak
langsung dengan proses pembelajaran
sains, seperti: tata letak tempat duduk,
disiplin peserta didik di kelas, interaksi
peserta didik dengan sesamanya, interaksi
peserta didik dengan guru, jam masuk dan
keluar untuk setiap proses pembelajaran
sains sementara di mulai, pengelolaan
sumber belajar sains, pengelolaan bahan
belajar sains, prosedur dan sistem yang
mendukung proses pembelajaran  sains.
lingkungan belajar sains, dan lain-lain.

Profesionalitas guru adalah mutlak
diperlukan untuk keberhasilan
pembelajaran  dan  peningkatan muty
pendidikan. Tanpa profesionalisme, proses
pembelajaran dan pendidikan hanya akan
Jjalan ditempat, tidak ada tanda-tanda
dalam  peningkatan mutu  kualitas
pendidikan. Tugas pokok seorang guru
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adalah mendidik peserta didiknya dalam
berbagai keilmuan salah satunva adalah
sains untuk mencapai tujuan  dalam
meningkatkan pendidikan yang bermutu
dan berkualiatas. Menjadi guru adalah
pilthan prestasi yang mulia oleh karenanya
merupakan kewajiban guru untuk menjaga
kemuliaan  profesinya dengan  cam
melaksanakan  pengabdiannya  secara
professional.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengembangan Pembelajaran Sains
Pada Anak Usia Dini.

Amien (dalam Nugraha 2008: 3)
mendefinisikan bahwa pembelajaran sains
scbagai bidang ilmu alamiah, dengan ruang
lingkup zat dan energi, baik vang terdapat
pada makhluk hidup maupun tak hidup,
lebih banyak mendiskusikan tentang alam
(natural science). Hal yang dipelajari
dalam sains adalah scbab-akibat, hubungan
kausal dari kejadian-kejadian vang terjadi
di alam.  Menurut Powler (dalam
Winataputra 1993), pembelajaran  sains
adalah ilmu yang sistematis dan
dirumuskan dengan mengamati  gejala-
gejala kebendaan, dan didasarkan terutama
atas pengamatan induksi. Cann dan Sund
(1993) mendefinisikan pembelajaran sains
sebagai pengetahuan yang sistematis atau
tersusun secara teratur, berlaku umum, dan
berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen.

Prinsip proses pembelajaran sains
adalah belajar, sedangkan belajar adalah
Suatu proses perubahan penlaku individu
yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman. Oleh karena itu, pembelajaran
adalah upaya penataan lingkungan yang
kondusif sehinggs proses belajar dapat

Trvin Novita Arifin
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tumbuh  dan  berkembang  Karena
pembelajaran bersifat rekayasa perilaku,
maka proses pembelajaran terikat dengan
tujuan.

Permasalaban dalam proses belajar
mengajar dewasa i adalah kecenderungan
umam  bahwa anak hanya terbiasa
menggunakan scbagian kecil saja dan
potensi atau kemampuan berpikimya Di
Khawatirkan mereka tidak mampu berpikir
mandini. Kecenderungan ini sama saja
dengan proses pemandulan dan sama
sckali bukan proses pencerdasan. Anak
didik dan guru masih terbiasa belajar
dengan domain kognitif rendah olch
karena itu pada pengembangan
pembelajarana sains di taman kanak-kanak
dibarapkan guru lebih menyentuh pada
berbagai domain kognitif, afektif dan
psikomotorik  vang disesuaikan dengan
perkembangan anak. Aspek lain berkenaan
dengan konsep diri  dan  proses
pengembangan kemandirian dalam
berpikir, bersikap dan berperilaku, belajar
beram berpikir obyektif  mutlak
dikembangkan.

Salah satu langkah vang signifikan
dan strategis, untuk dapat memberikan
pembekalan yvang optimal pada anak.
adalah didahului dengan memahami
karakteristik dan tujuan pendidikan dan
pembelajaran sains vang akan dixaapkan
pada anak usia dini, termasuk  dalam
bidang pengembangan pembelajaran sains
untuk anak. Pemahaman dan penguasaan
akan tujuan dan ruang hingkup pendidikan
sams akan banyak membantu pengajar dan
orang dewasa lainnya dalam penguasaan
program-program  pembelajaran  sains
untuk anak usia dini vang dianggap tepat.

ISSN 2252-5920

2. Peran Kompetensi Profesional Gurn
dalam Mengembangkan
Pembelajaran Sains di Taman
Kanak-Kanak

Perun scorang guru sangat signifikan
dalam proses belajar mengajar. Membawa
konsckuensi kepada  guru untuk
meningkatkan peranan dan kompetensinya
karena proses belajar mengajar dan hasil
belajar anak sebagian besar ditentukan
oleh peranan dan kompetensi guru.

Kompetensi profesional yaitu
kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran  sains. Guru mempunyai
tugas unfuk mengarahkan kegiatan belajar
anak untuk mencapai tujuan pembelajaran,
untuk  itu gwu dituntit  mampu
menyampaikan bahan pelajaran. Guru
harus selalu meng-update, dan menguasai
materi pelajaran sains  vang disajikan.
Persiapan diri tentang materi diusahakan
dengan jalan mencan informasi melalui
berbagai sumber seperti membaca buku-
buku terbaru berkaitan dengan sains,
mengakses dari internet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan  terakhir
tentang mateni yang disajikan.

Istilah kompetensi mempunyat banyak
makna, Broke and Stone (dalam
Pomalingo, 2009) mengemukakan bahwa
kompetensi sebagali gambaran hakikat
kualitatf dari perilaku pendidik dan tenaga
kependidikan yang nampak sangat berarti.
Jobnson (dalam Pomalingo, 2009)
menegaskan kompetensi sebagai perilaku
vang rasional untuk mencapai tujuan yang
di persyaratkan. Sedangkan Brannick
(dalam Pomalingo, 2009) mengemukakan
kompetensi scbagai; (1) pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, atau
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Karakteristk berhubungan dengan kinerja
yang baik atas suatu jabatan; (2)
penjabaran tertulis dari  kebiasaan kenja
yang dapat diukur dan keterampilan
pribadi yang digunakan untuk mencapai
sasaran-sasaran kerja.

Dengan bertitik tolak pada pengertian
ini, maka pengertian guru profesional
adalah orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang
kegurnan schingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal dengan kata lain,
guru  profesional adalah orang yang
terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki  pengalaman yang kaya di
bidangnya. Terdidik dan terlatih bukan
hanya memperoleh pendidikan formal
tetapi juga harus menguasai berbagai
strategi atau teknik di dalam kegiatan
belajar  mengajar  serta menguasai
landasan-landasan  kependidikan seperti
vang tercantum dalam kompetensi guru
yang profesional.

Menurut Permen no, 58 tahun 2009
tentang standar pendidikan anak usia dini
(PAUD), pendidik anak usia dini adalah
profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran, dan
menilas  hasil  pembelajaran,  serta
melakukan  pembimbingan, pengasuhan
dan perlindungan anak didik. Pendidik
PAUD bertugas di berbagai jenis layanan
baik pada jalur pendidikan formal maupun
nonformal seperti TK/RA, KB, TPA dan
bentuk lain yang sederajar  Pendidik
PAUD pada jalur pendidikan formal terdiri
atas guru dan guru pendamping; sedangkan
pendidik PAUD pada jalur pendidikan
nonformal  terdii  atas guru, guru
pendamping, dan pengasuh.

ISSN 2252-5920

Profesionalisme guru dapat berarti
guru yang  profesional. Johnson
sebagaimana dikutip Anwar (2004:63)
mengemukakan “Kemampuan profesional
guru, mencakup, (a) penampilan sikap
vang positif techadap keseluruhan tugasnya
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan
situasi pendidikan beserta unsur-unsumya,
(b) pemahaman, penghayatan dan
penampilan nilai-nilai yang sevogyanya
dianut oleh seorang guru; (¢) kepribadian,
nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upava
untuk menjadikan dirinya sebagai panutan
dan teladan bagi para anaknya. Esensi
kompetensi kepribadian guru semuanya
bermuara ke dalam intem pribadi guru.
Kompetensi pedagogik, profesional dan
sosial yang dimiliki seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran, pada
akmya akan lebih banyak ditentukan
olch kompetensi  kepribadian vang
dimilikinya.

3. Fungsi dan Prinsip Kompetensi
Profesional Guru
Sesuai UU RI No.14 Tahun 2005
tentang guru pada bab I, ayat I, pasal |,
menjelaskan  bahwa: “ Guru adalah
pendidik Profesional dengan tugas utama

mendidik mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai  dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Untuk  menjawab  permasalahan
tersebut perlu diciptakan suatu sistem
pembinaan profesional bagi guru ying
berfungsi memberi bantuan kepada guru
agar mereka dapat  meningkatkan
profesionalnya dengan berupaya

Irvin Novita Arifin
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menyelesaikan masalah yang hadapinya,
Menurut Shapero dalam Bafadal (2003:10)
mencgaskan  bahwa  untuk  memiliki
pegawai yang profesional dapat ditempuh
dengan menjawab 2 pertanyaan pokok
yaitu  bagaimana mendapatkan  guru
profesional dan bagaimana
memberdayakan  guru sehingga mandiri
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Kegiatan-kegiatan  esensial untuk
meningkatkan profesionalisme guru dalam
peningkatan mutu pendidikan yaitu; |)
rekrutmen gury mulai dari perencanaan
gury, seleksi guru dan pengangkatan guru,
2) peningkatan kemampuan gury, 3)
peningkatan  motivasi kerja guru, 4)
pengawasan kinerja guru.

Undang-undang Sisdiknas No 20
Tahun 2003 lebih lanjut menjelaskan
tfentang  pendidikan  dalam  memiliki
kompetensi-kompetensi profesionalitas. Di
mana bahwa nang lingkup
profesionalisme  pendidikan berupa
merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat,

Adapun 9 kompetensi profesional
gurd yang dikutip Samana (1994: 66)
adalah; 1) Guru dituntut mengusai bahan
ajar, meliputi bahan ajar wajib, bahan ajar
pengayaan, dan bahan ajar penunjang
untuk  keperluan pengajarannya, Guru
mampu  mengelola program belajar
mengajar meliputi © Merumuskan tujuan
instruksional; Mengenal dan  dapat
menggunakan metode pengajaran,
Memilih  dan  menyusun prosedur
instruksional yang tepat; Melaksanakan
program belajar mengajar, Mengenal

ISSN 2252-5920
kemampuan anak didik; dan
Merencanakan dan meiaksanakan

pengajaran, 2 Guru mampu mengeloia
kelas antara lain mengatur tata ruang kelas
untuk pengajaran dan menciptakan iklim
mengajar yang  serasi sehingga Proses
Belajar  Mengajar berlangsung  secara
maksimal. 3) Guru mampu mengunakan
media dan sumber pengajamn untuk itu
diharapkan mempunyai:  Mengenal,
memilih  dan menggunakan  media;
Membuat alat bantu pengajaran sederhana:
Menggunakan dan mengelola laboratorium
dalam  Proses Belajar  Mengajar;
Mengembangkan laboratorium;
Menggunakan perpustakaan dalam Proses
Belajar  Mengajar; Menggunakan mikro
teaching dalam PPL. 4). Guru menghargai
landasan-landasan pendidikan. Landasan
pendidikan adalah sejumlah ilmu yang
mendasari  asas-asas  dan kebijakan
pendidikan baik di dalam sekolah maupun
di lvar sekolah. 5) Guru mampu
mengelola  interaksi  belajar mengajar.
Dalam pengajaran guru dituntut cakap
termasuk  penggunaan  alat pengajaran,
media pengajaran dan sumber pengajaran
agar siswa giat belajar bagi dirinya 6).
Guru mampu menilai prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran. 7).  Guru
mengenal fungsi serta program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan, 8). Guru
mengenal dan menyelenggarakan
administrasi  sekolah. 9). Memahami
prinsip-prinsip dan menafsirkan  hasil
penelitian  pendidikan  guna keperluan
pengajaran.

Irvin Novita Arifin
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C. METODE PENELITIAN

Penclitian ini berlokasi di TK
Sekecamatan kota tengah vyang telah
diwakili oleh 3 sekolah. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian inj adalah
pendekatan kualitatif . Data dikumpulkan
melalui  observasi, wawancara dan
dokumen-dokumen kemudian
digambarkan dalam bentuk kata-kata
dengan terlebih dahuly menganalisis secara
tajam terhadap data yang dikumpulkan.

Data di analisis sejak  proses
pembelajaran - dilaksanakan dan
berkesinambungan digunakan  analisis
mteraktif data yang dianalisis secara
deskriptif  Kkuaitatif dengan  analisa
interaktif yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan,

D. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh  gambatan  bahwa peran
kompetensi  profesional guru  dalam
mengembangkan  pembelajaran sains
belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan
hasil wawancara menginformasikan bahwa
kemampuan  profesional guru  yang
meliputi kemampuan pada pembelajaran
sams, kemampuan  berinteraksi dan
berkomunikasi dengan masyarakat, serta
kemampuan dalam penguasaan mateni
pembelajaran  sains,  masih perlu
ditingkatkan.

Kemampuan mengembangkan
kepribadian belum sesuai dengan yang
diharapkan oleh karena itu perfu adanya
keterampilan menambah pengetahuannya
menyangkut  kepribadian yang harus
dimiliki guru sesuai standar nasional
pendidikan.  Kemampuan berinteraksi
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masih perlu ditingkatkan dimana guru
haruskan aktif berkomunikasi dengan
sesama guru dalam lembaga
pendidikannya serta aktif dalam kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan berupa
keterlibatann  pendidik dalam organisasi-

organisasi profesi. Kemampuan
melaksanakan pembelajaran sains belum
sesuai harapan.

Dari tiga kemampuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa peran pendidik dalam
pembelajaran sains pada anak usia dini di
TK masih perlu ditingkatkan dengan cara
menambah pengetahuan tentang
kompetensi profesional guru yang harus
dimiliki oleh seorang guru baik dalam
merencanaan  dan  melaksanaan  proses
pembelajaran sains.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Esensi kompetensi profesional guru
bermuara ke dalam intern pribadi guru.
Kompetensi  pedagogik, profesional,
kepribadian dan  sosial yang  dimiliki
seorang  guru  dalam  melaksanakan
pembelajaran, guru merupakan  sumber
keteladanan dalam pengembangan
kepribadian peserta didik. Kepribadian
guru berpengaruh pada kesuksesan anak
usia dini dalam pembelajaran. Untuk ity
seorang  guru  dituntut  benar-benar
mempunyai kompetensi profesional dalam
mengembangkan pembelajaran sains dan
hal ini yang harus diithami oleh pendidik
yang ada di PAUD Sekecamatan Kota
Tengah Kota Gorontalo, dimana peran
kompetensi profesional pada pembelajaran
sans belum optimal Hal ini dibuktikan
dengan data yang diperoleh bahwa
kemampuan profesional vang meliputi
kemampuan mengembangkan profesional
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guru, kemampuan  berinteraksi  dan
berkomunikasi, serta kemampuan dalam
penguasan  materi pembelajaran  sains,
masth perlu ditingkatkan.

Sangat periu dilakukan penataan
kompetensi profesional pendidik melalui
diklat kepribadian (Personality Training)
dan Questionnaire. Kedua cara ini akan
bisa mengimbangi pola diklat guru
sebelumnya vang masih menckankan sisi
akademik dan kurang memperhatikan
pengembangan profesional guru. Program
yang dilaksanakan secara sistematis dan
terencana ini akan efektif bila bertemu
padu dengan kemauan yang kuat
mengubah  masing-masing  individu
khususnya pendidik yang memiliki
keterampilan dalam mengelola
pembelajaran sains di taman kanak-kanak.
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